BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi subjek
Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas X1 di SMKN 1
Surabaya. Berikut ini adalah gambaran umum subyek berdasarkan

data demografinya

Tabel 1.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentase
1 15 2 2%
2 16 78 78%
3 17 20 20%
Total 100 100%

Tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan
usia dari 100 siswa di SMKN 1 surabaya, persentase subyek dengan
usia 15 tahun sebesar 2%, 16 tahun sebesar 78%, 17 tahun sebesar

20%, Hasil tersebut menunjukkan rata-rata santri berusia 16 tahun.

Tabel 2.4
Karakteristik responden Berdasarkan jurusan
No Jurusan Jumlah Persentase
1 Akuntansi 41 41%
2 Administrasi perkantoran 59 59%
Total 100 100%

Tabel diatas menjelaskan bahwa berdasarkan jurusan yang

sedang diikuti oleh 100 siswa di SMKN 1 surabaya tersebut sebanyak
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41% dari jurusan akuntansi dan sebanyak 59% dari administrasi
perkantoran. Dari hasil tersebut menunjukkan sebagaian besar

responden berasal dari jurusan.

Tabel 3.4
Statistik deskriptif

. Jumlah  Nilai Nilai Std. .
Variabel subjek  terendah tertinggi Mean Deviation Varians
Ke”l‘(ztﬁ?gan 100 76.00  99.00 882200 515728  26.598
Vocational -, 71.00  97.00 84.6400 6.09938  37.202
identity
Valid N
(istwise) 19

Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah subyek yang
diteliti baik dari skala kematangan karir dan vocational identity
adalah 100 siswa. Untuk kematangan Karir nilai rata-ratanya
(mean) adalah 88,22 nilai standar deviasinya adalah 5,15, nilai
variannya adalah 26,5, nilai terendahnya adalah 76 dan nilai
tertinggi adalah 99. Untuk variabel vocational identity nilai rata-
ratanya adalah 84,64, nilai standar deviasinya adalah 6,09
sedangkan nilai variannya adalah 37,202, untuk nilai terendah

adalah 71 dan nilai tertingginya adalah 97.

Tabel 4.4
Nilai kematangan Kkarir berdasarkan jurusan
Jurusan Jumlah Nilai Nilai Rata-
Keseluruhan Rata
Apk 59 5207 88,25

Ak 41 3615 88,17
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Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah subyek yang
diteliti dari skala kematangan karir adalah 100 siswa dengan
jumlah 59 dari jurusan administrasi perkantoran dan 41 siswa dari
jurusan akuntansi. Untuk kematangan karir siswa dengan jurusan
administrasi perkantoran memiliki skor rata-rata sebesar 88,25 dan
siswa dari jurusan akuntansi memiliki skor rata-rata sebesar 88,17
sehingga dapat dikatakan bahwa siswa dengan jurusan administrasi
perkantoran memiliki tingkat kematangan karir yang tinggi

dibandingkan dengan jurusan akuntansi meskipun selisih hanya

sekitar 0,1
Tabel 5.4
Nilai kematangan Kkarir berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Nilai Keseluruhan Nllgalsaata-
Laki-Laki 7 613 87,5
Perempuan 93 8209 88,2

Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah subyek yang
diteliti dari skala kematangan karir adalah 93 siswi dan 7 siswa.
Untuk kematangan Kkarir siswa laki-laki memiliki skor rata-rata
sebesar 87,5 dan siswa perempuan memiliki skor rata-rata sebesar
88,2 sehingga dapat dikatakan bahwa siswa perempuan memiliki

tingkat kematangan karir lebih tinggi disbanding dengan laki-laki.

Tabel 6.4

Nilai kematangan karir berdasarkan usia
Usia Jumlah Nilai Keseluruhan Nilai Rata-Rata
15 2 176 88
16 78 6883 88,24

17 20 1763 88,15
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Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah subyek yang
diteliti dari skala kematangan karir adalah 2 siswa dengan usia 15
tahun, 78 siswa dengan usia 16 tahun dan 20 siswa dengan usia 17
tahun. Untuk kematangan Kkarir siswa dengan usia 15 tahun
memiliki skor rata-rata sebesar 88, siswa dengan usia 16 tahun
memiliki skor rata-rata sebesar 88,24 dan siswa dengan usia 17
tahun  memiliki skor rata-rata sebesar 88,15 sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa dengan usia 16 tahun memiliki tingkat
kematangan karir lebih tinggi disbanding dengan lainnya.

Tabel 7.4
Nilai vocational identity berdasarkan jurusan

Jurusan Jumlah Nilai Nilai Rata-
Keseluruhan Rata
Apk 59 5063 85.8
AK 41 3401 82.9

Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah subyek yang
diteliti dari skala kematangan karir adalah 100 siswa dengan
jumlah 59 dari jurusan administrasi perkantoran dan 41 siswa dari
jurusan akuntansi. Untuk vocational identity siswa dengan jurusan
administrasi perkantoran memiliki skor rata-rata sebesar 85,8 dan
siswa dari jurusan akuntansi memiliki skor rata-rata sebesar 82,9
sehingga dapat dikatakan bahwa siswa dengan jurusan administrasi
perkantoran memiliki tingkat vocational identity yang tinggi

dibandingkan dengan jurusan akuntansi.
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Tabel 8.4
Nilai vocational identity berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Nilai Keseluruhan Nllgalt?aata-
Laki-Laki 7 601 85,8
Perempuan 93 7836 84,5

Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah subyek yang
diteliti dari skala vocational identity adalah 93 siswi dan 7 siswa.
Untuk vocational identity siswa laki-laki memiliki skor rata-rata
sebesar 85,8 dan siswa perempuan memiliki skor rata-rata sebesar
84,5 sehingga dapat dikatakan bahwa siswa laki-laki memiliki

tingkat vocational identity lebih tinggi disbanding dengan

perempuan.
Tabel 9.4
Nilai vocational identity berdasarkan usia
Usia Jumlah Nilai Keseluruhan Nilai Rata-Rata
15 2 179 89,5
16 78 6663 85,4
17 20 1622 81,1

Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlah subyek yang
diteliti dari skala vocational identity adalah 2 siswa dengan usia 15
tahun, 78 siswa dengan usia 16 tahun dan 20 siswa dengan usia 17
tahun. Untuk vocational identity siswa dengan usia 15 tahun
memiliki skor rata-rata sebesar 89,5 siswa dengan usia 16 tahun
memiliki skor rata-rata sebesar 85,4 dan siswa dengan usia 17
tahun  memiliki skor rata-rata sebesar 81,1 sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa dengan usia 15 tahun memiliki tingkat

vocational identity lebih tinggi disbanding dengan lainnya.



76

2. ANALISIS DATA
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Hal ini perlu dilakukan sebab
dalam statistik parametrik distribusi normal adalah syarat mutlak
yang harus dipenuhi. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah
uji normalitas Kolmogorof-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan
bantuan SPSS 16 for windows. Kaidah yang harus dilakukan
adalah :
a. Jika signifikansi < 0,05 maka distribusi data tidak normal

b. Jika signifikansi > 0,05 maka distribusi data normal.

Tabel 10.4

Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk
Kematangan karir 0,200 0,155
Vocational identity 0,200 0,153

Pada uji Kolmogorof-Smirnov dapat diperoleh harga
signifikansi sebagai berikut :

a. Untuk variabel kematangan Karir signifikanisnya adalah 0,200
dimana hal tersebut > 0,05 (lebih dari 0,05) maka bisa
dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

b. Untuk variabel vocational identity nilai signifikansinya adalah
0,200 dimana angka tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat

dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Pada uji  Shapiro-Wilk, dapat diperolen harga
signifikansinya sebagai berikut :

a. Untuk variabel kematangan karir memiliki nilai signifikasi
sebesar 0,155 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.

b. Untuk variabel vocational identity memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,153 dimana nilai tersebut lebih dari
0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik parametrik
(product Moment) karena data yang dihasilkan pada uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov) berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan (Ha) adalah
terdapat hubungan antara vocatiobal identity dengan kematangan
karir pada siswa SMK. Dengan demikian telah analisis data
menggunakan uji korelasi Product Moment menggunakan SPSS 16

for windows.
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Hasil analisisnya adalah sebagai berikut:

Tabel 11.4
Uji hipotesis
Kematangan Vocational
karir identity
Ker_natangan Pearson_ 1 0334
karir Correlation
Sig. (2-tailed) 0.001
N 100 100
Vovational Pearson
identity Correlation 0.334 !
Sig. (2-tailed) 0.001
N 100| 100

Pada tabel correlation diperoleh harga koefisien korelasi sebesar
0,334 dengan signifikansi sebesar 0,001

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-
value) dengan galatnya
1. Jika signifikansi >0,05 maka Ha ditolak
2. Jika signifikansi <0,05 maka Ha diterima

Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien korelasi adalah
0,334 , dengan signifikansi 0,001. karena signifikansi <0,05 maka
berarti Ha diterima. Akhirnya ada hubungan yang cukup signifikan
antara vocational identity dengan kematangan karir siswa SMK.

Apakah koefisien korelasi hasil analisis korelasi product
moment tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak,

maka perlu dibandingkan dengan r tabel.
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1. Jikar hitung > r tabel maka Ho ditolak

2. Jikar hitung <r tabel maka Ho diterima

Dengan taraf keprcayaan 0.05 (5%), maka dapat diperoleh
harga r tabel sebesar 0,195 . ternyata harga r hitung lebih besar
dari r tabel (0,195<0,334) sehingga Ha diterima. Artinya ada
hubungan yang signifikan antara vocational identity dengan
kematangan karir siswa SMK.. Data dan harga koefisien yang
diperoleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada
populasi dimana sampel diambil atau data tersebut

mencerminkan keadaan populasi.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat
dipahami bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin
tinggi vocational identity Maka akan dibarengi dengan semakin

tinggi pula kematangan Kkarir siswa SMK.

Dengan memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar

0,334 berarti sifat korelasinya kuat.

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikatakan ada hubungan
yang cukup signifikan antara vocational identity dengan kematangan Kkarir
siswa SMK. Data dan harga koefisien yang diperoleh dalam sampel

tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel diambil atau
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data tersebut mencerminkan keadaan populasi. Dengan memperhatikan
harga koefisien korelasi sebesar 0,334 berarti sifat korelasinya dianggap
moderat atau cukup.

Hal ini sebanding atau sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andreas hirchi pada tahun 2007 dengan judul Holland’s secondary
constructs of vocational interest and career choice readiness of secondary
students yang menghasilkan kesimpulan bahwa Terdapat pengaruh yang
kuat antara vocational identity dengan kesiapan pemilihan karir (r=0,460).
Pemilihan karir merupakan bagian dalam kematangan karir, dan keduanya
saling berhubungan. Bisa dikatakan bahwa vocational identity berkorelasi
dengan kematangan Kkarir, pada penelitian ini adalah pada siswa SMK.

Kematangan Karir yaitu sikap dan kompetensi yang berperan untuk
pengambilan keputusan karir. Sikap dan kompetensi tersebut mendukung
penentuan keputusan karir yang tepat. Kematangan karir juga merupakan
refleksi dari proses perkembangan Karir individu untuk meningkatkan
kapasitas untuk membuat keputusan karir (Sharf, 2007)

Hasil penelitian ini juga membuktikan serta memperkuat teori
Super (dalam sharf, 1992) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi tercapainya kematangan Karir yaitu Faktor-
biososial, seperti umur dan kecerdasan, faktor lingkungan, yaitu tingkat
pekerjaan orang tua, sekolah, stimulus budaya dan kohesivitas keluarga,
keperibadian, meliputi kosep diri, fokus kendali, bakat khusus, nilai/norma

dan tujuan hidup., faktor vokasional, kematangan karir individu, tingkat
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kesesuaian aspirasi dan ekspektasi karir, prestasi individu, meliputui
prestasi akademik, kebebasan, partisipasi di sekolah dan luar sekolah.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat korelasi atau hubungan antara
variabel kematangan Kkarir dan vocational identity tergolong cukup
dikarenakan adanya faktor lain yang memang dianggap memengaruhi
kematangan karir seorang siswa.

Menurut Naidoo (1998) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kematangan Kkarir individu, yaitu: Educational level,
Kematangan karir individu ditentukan dari tingkat pendidikannya. Race
ethnicity. Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir
yang rendah yang berhubungan dengan orang tua. Locus of control Hasil
penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat kematangan karir
yang baik cenderung memiliki orientasi locus of control internal. Social
economi status Individu yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi
menengah ke bawah menunjukkan nilai rendah pada kematangan karir.
Work salience Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam
membuat pilihan, kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen Kkerja,
serta kematangan karir pada siswa SMU dan mahasiswa. Gender Wanita
memiliki nilai kematangan karir yang lebih rendah dibandingkan dengan
laki-laki.

Selain itu, masa remaja merupakan periode dimana pembentukan
identitas terjadi, dan menjadi lebih baik disepanjang rentang kehidupan.

Pembentukan identitas pada masa remaja merupakan awal dari
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pembentukan yang terjadi disepanjang hidup, dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang berhubungan dengan diri dan lingkungan. Erikson (dalam
Santrock, 2003) menjelaskan pada masa remaja individu dihadapkan pada
pertanyaan siapa mereka, mereka itu sebenarnya apa, dan kemana mereka
menuju dalam hidupnya.

Menurut Santrock (dalam Jahja, 2011) pada masa remaja, mereka (1)
Telah mampu memikirkan suatu situasi yang masih berupa rencana atau
suatu bayangan, (2) Remaja dapat memahami bahwa tindakan yang
dilakukan pada saat ini dapat memiliki efek pada masa yang akan datang,
(3) Telah mampu berspekulasi tentang sesuatu, dimana mereka telah mulai
membayangkan sesuatu yang diinginkan pada masa depan, (4) Telah
mampu membuat suatu perencanaan untuk mencapai suatu tujuan di masa
depan.

Pada penelitian ini, seluruh sampel berusia antara 15 sampai 17
tahun yang apabila dikaitkan dengan teori Ginzberg (dalam Santrock,
2007) antara usia 11 hingga 17 tahun, perkembangan karir remaja berada
di tahap tentatif, yang merupakan suatu masa transisi dari tahap fantasi
masa kanak-kanak menuju tahap pengambilan keputusan yang realistis di
masa depan. Namun pada hasil penelitian ini membuktikan bahwa usia
yang semakin bertambah tidak menjamin kematangan karir semakin
tinggi, disini siswa dengan usia 16 tahun memiliki rata-rata skor 88,24
lebih tinggi dibanding usia 17 tahun yang memiliki skor rata-rata 88,15

meskipun perbedaanya tidak jauh begitupun dengan nilai vocational
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identity yang dimiliki siswa dengan usia 15 tahun memiliki skor rata-rata
sebesar 89,5 siswa dengan usia 16 tahun memiliki skor rata-rata sebesar
85,4 dan siswa dengan usia 17 tahun memiliki skor rata-rata sebesar 81,1
yang menunjukan angka penurunan dengan bertambahnya usia.

Pada penelitian ini dihasilkan kesimpulan bahwa perempuan
memiliki nilai kematangan Karir yang tinggi dibuktikan dengan nilai rata-
rata sebesar 88,2 dibandingkan dengan laki-laki yang memilikiskor rata-
rata sebesar 87,57. Hal ini berbanding terbalik dengan pendapat Naidoo
(1998) Wanita memiliki nilai kematangan karir yang lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki, peneliti berasumsi bahwa perbedaan hasil
yang terjadi dikarenakan perbedaan demografi wilayah dari subjek yang
diteliti.

Selain itu penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Untuk
kematangan Kkarir siswa dengan jurusan administrasi perkantoran memiliki
skor rata-rata sebesar 88,25 dan siswa dari jurusan akuntansi memiliki
skor rata-rata sebesar 88,17 sehingga dapat dikatakan bahwa siswa dengan
jurusan administrasi perkantoran memiliki tingkat kematangan Kkarir yang
tinggi dibandingkan dengan jurusan akuntansi meskipun selisih hanya
sekitar 0,1 hal ini sejalan dengan vocational identity siswa dengan jurusan
administrasi perkantoran memiliki skor rata-rata sebesar 85,8 dan siswa
dari jurusan akuntansi memiliki skor rata-rata sebesar 82,9 ini

membuktikan bahwa perbedaan jurusan dapat memengaruhi kematangan
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karir seorang siswa, hal itu mungkin disebabkan karena sistem kurikulum
atau aturan yang berlaku di dalam sekolah.

Peneliti berasumsi bahwa adanya perbedaan yang terjadi karena
vocational identity bukanlah satu-satunya faktor yang menyebabkan tinggi
atau rendahnya kematangan karir seorang siswa hal ini sejalan dengan
pendapat sharf yang mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang memang
memengaruhi kematangan karir seorang siswa, diantaranya yaitu Faktor-
biososial, seperti umur dan kecerdasan, faktor lingkungan, yaitu tingkat
pekerjaan orang tua, sekolah, stimulus budaya dan kohesivitas keluarga,
keperibadian, meliputi kosep diri, fokus kendali, bakat khusus, nilai/norma
dan tujuan hidup, kematangan karir individu, tingkat kesesuaian aspirasi
dan ekspektasi karir, prestasi individu, meliputui prestasi akademik,
kebebasan, partisipasi di sekolah dan luar sekolah. Selaian itu masih
banyak faktor demografi lainnya yang mungkin disinyalir dapat

mempengaruhi kematangan Kkarir seorang siswa.



